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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Dan
Pengembangan Karir Terhadap Loyalitas Kerja Pada PT. Bank BRI
Cabang Gorontalo. Mengetahui bagaimana pengaruh Lingkungan kerja
terhadap loyalitas kerja dan Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pengembangan karir terhadap Loyalitas kerja karyawan pada PT. Bank BRI
Cabang Gorontalo. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan
kuesioner dan observasi. Analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa secara parsial Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap Loyalitas kerja sebesar 56,8% dan Pengembangan
karir berpengaruh terhadap Loyalitas kerja sebesar 27,0%. Secara simultan
diperoleh nilai R Square sebesar 0,493, Diartikan bahwa Lingkungan kerja
dan pengembangan karir memberikan pengaruh terhadap Loyalitas kerja
sebesar 49,3%. Sedangkan 50,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain diluar variabel yang diteliti.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi banyak sekali faktor faktor yang dapat
mempengaruhi sukses tidaknya tujuan sebuah perusahaan. Dari sekian banyak
faktor tersebut salah satunya adalah individu, individu atau sumber daya manusia
yang ada dalam perusahaan. Adanya dukungan dari sumber daya manusia yang ada
dalam perusahaan sangat penting keberadaanya mengingat sumber daya lainnya
yang ada di perusahaan diatur dan dikelola oleh sumber daya manusia atau oleh
para karyawan. Selain itu, sukses tidaknya tujuan sebuah perusahaan juga
dipengaruhi oleh loyalitas karyawan. Loyalitas karyawan memiliki pengaruh yang
besar karena dengan hadirnya sumber daya manusia yang mempunyai loyalitas
terhadap sebuah perusahaan akan memberi kemudahan perusahaan tersebut untuk
mencapai tujuannya. Sikap karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
tempat dimana ia bekerja akan sangat berguna bukan hanya untuk dirinya sendiri
sebagai individu melainkan juga untuk kepentingan perusahaan.

Aspek kedua yang bisa pengaruhi loyalitas karyawan merupakan
pengembangan karir. Tiap industri tentu menginginkan karyawan dengan keahlian
yang besar. Industri butuh tingkatkan keahlian karyawannya dengan
pengembangan karir yang berjenjang. Pengembangan karir ialah suatu metode yang
dicoba oleh industri buat menunjang serta memaksimalkan produktivitas karyawan
sekalian mempersiapkan mereka buat terus menjajaki pergantian yang terjalin.
Pengembangan karir hendak sangat bermanfaat untuk industri buat membenarkan
karyawan yang pas di dalam sesuatu posisi, penuhi persyaratan mengisi posisi
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karyawan yang berganti ganti, perbanyak keragaman tenaga kerja, serta pula
membagikan posisi yang lebih nyata terhadap karyawan. Salah satu penanda dari
pengembangan karir merupakan promosi jabatan. karyawan yang memiliki hasil
kerja yang baik bukan tidak bisa jadi hendak dipromosikan ataupun ditempatkan
pada tingkat jabatan yang lebih besar. Dengan begitu hingga loyalitas pada diri
karyawan juga hendak terus menjadi bertambah sejalan dengan jabatan yang
diembannya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2020) dalam penelitian tersebut variabel pengembangan karir berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.

Berdasarkan data penilaian kerja karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia
(BRI), berikut ini :
Tabel 1.1 Penilaian Kerja Karyawan
Pada PT. Bank BRI Cabang Gorontalo

Penilaian Kerja Karyawan

Kinerja  Kehadiran/a Partisipasi
bsensi

m 2021 83% 81% 90%
m 2022 85% 82% 89%

m 2021 m2022

Sumber: PT. Bank BRI Cabang Gorontalo 2023

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat Penilaian Kerja Karyawan pada tahun
2021-2022. Pada aspek kinerja pada tahun 2022 mengalami peningkatan dari yang
mulanya 83% menjadi 85%. Pada tahun 2022 aspek kehadiran/absensi mengalami
peningkatan sebesar 1% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 aspek partisipasi
mengalami penurunan yang mulanya 90% menjadi 89%.

Terlihat bahwa terdapat data penilaian kerja karyawan dari tahun 2021
sampai 2022 di PT Bank Rakyat Indonesia (BRI). Dari indikator loyalitas kerja
menurut (Jayanti & Wati, 2020) yaitu taat pada aturan, tanggung jawab,
pengabdian, rasa memiliki, hubungan antar karyawan, kejujuran. PT. Bank BRI
Cabang Gorontalo harus berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan
guna mencapai loyalitas kerja seperti yang diharapkan. Hal mengindikasikan
adanya faktor-faktor yang menyebabkan karyawan tidak loyal terhadap perusahaan.
Dalam pandangan karyawan untuk bekerja lebih loyal perusahaan juga harus
menjamin kepuasan kerja karyawannya. Jika karyawan dipenuhi ketidakpuasan
terhadap dampak yang diterima perusahaan akan sangat negatif artinya jika masalah
kepuasan kerja tidak dapat diselesaikan dengan baik maka dapat menurunkan
loyalitas kerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan faktor utama untuk
meningkatkan dan mempertahankan hasil organisasi secara keseluruhan dan
loyalitas kerja dengan layanan yang efisien dan kinerja yang lebih baik (Yuliyanti
et al., 2020).
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Fenomena yang terjadi dilapangan yaitu, tidak semua karyawan dapat
bekerja dengan setia pada suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap tugas dan
tanggung jawab harus dikerjakan dengan loyalitas tinggi dan rasa memiliki, sebab
loyalitas dan rasa memiliki merupakan jembatan menuju kinerja yang optimal. Ada
sebagian karyawan yang memiliki kebiasaan berpikir logis, sebagian yang memiliki
kebiasaan berpikir analitis, sebagian lagi selalu melihat kedepan, dan sebagian yang
lain lebih suka tenggelam dalam pola berpikir lama. Semua kondisi ini adalah fakta
yang menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan dalam membangun
loyalitas kerja karyawan yang memberi manfaat maksimal untuk perusahaan
maupun karyawan.

Oleh karena itu, penting bagi manajemen perbankan untuk memperhatikan
faktor-faktor tersebut agar dapat meningkatkan loyalitas kerja dari karyawan.
Dengan demikian, akan tercipta lingkungan kerja yang sehat dan produktif bagi
semua pihak.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif ini yaitu bertujuan untuk mengukur hubungan antara
variabel atau menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya. Adapaun desain penelitian untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dapat diketahui bahwa rancangan
penelitian ini untuk menguji apakah variabel bebas (X1) Lingkungan Kerja dan
(X2) Pengembangan Karir berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) Komitmen
Organisasi
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner,
wawancara, dan observasi. Dan dokumentasi
Teknik Analisis Data

Dengan pengujian Instrumen Penelitian seperti pengujian Validitas dan
Pengujian Reliabilitas. Uji Asumsi Klasik seperti (1) Uji Normalitas, (2) Uji
Multikolinieritas, (3) Uji heteroskedastisitas, (4) Uji Regresi Linier. Pengujian
Hipotesis seperti (1) Uji Parsial (Uji-T), (2) Uji Simultan (Uji-F), (3) Koefesien
Determinasi R2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti (sugiyono, 2018:125). Uji validitas dalam penelitian ini yaitu digunakan
Uji validitas dengan korelasi Product Moment dengan Kriteria pengujiannya:
a) Jika nilai r hitung > r tabel, maka item kuesioner dinyatakan Valid
b) Jika nilai r hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan Tidak Valid
Nilai r tabel dengan N-2= 100 berdasarkan taraf signifikansi 5% pada
distribusi nilai r tabel statistik, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,227.
Berdasarkan hasil uji validitas pernyataans kuesioner untuk variabel Xi
(Lingkungan Kerja), variabel X. (Pengembangan Karir) dan variabel Y (Loyalitas

- 840 -



Abudi, S., Yantu, ., & Bokingo, A. H.. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10(4), 838-852

Kerja) tersebut, terlihat bahwa semua pertanyaan kuesioner adalah valid, karena
nilai dari masing-masing item pernyataan berdasarkan Nilai r hitung memiliki nilai
koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada 0,227.
Uji Reliabilitas

Darmanah (2019) menjelaskan bahwa uji reliabilitas menunjukan indeks
yang mengindifikasikan suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dengan
demikian suatu tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Uji reliabilitas
diperlukan untuk melihat sejauh mana kuesioner yang dipakai dapat menghasilkan
jawaban yang konsisten dengan menggunakan analisis cronbach aplha dengan cut
off 0,6 sehingga jika nilai menunjukkan >0,6 maka kuisioner dinyatakan reliabel.
Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas Data

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
913 35

Sumber : Data diolah SPSS (2023)

Berdasarkan hasil dari uji Reliabilitas diperoleh Nilai rata-rata Cronbach's
Alpha sebesar 0,913. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut telah
reliabel karena keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih
besar dari alpha 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen
kuesioner dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normal P-Plot
of regression standardized residual. Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik
plot normal. Titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan asumsi normalitas terpenuhi (Gandhy, 2018).

Normal P-P Plot of Total_X1 X2 Y

10

5
i

Y
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil uji normalitas data menunjukan bahwa sebaran plot
berada disekitar dan sepanjang garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal.
Dengan demikian menunjukan bahwa data pada variabel penelitian berdistribusi
normal.
b. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
korelasi berganda ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas,
Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi penyimpangan asumsi
klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antara variabel independen
(Garaika & Darmanah, 2019) dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Bila VIF > 5,00 maka terdapat masalah multikolinearitas

b) Bila VIF < 5,00 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang
serius
Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients"

Unstandardized  |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 23911 4.276) 5.593 .000]
Lingkungan 568 168 522| 3381 001 295 3.385
Kerja
Denee B D)
;(“'*“"l"““" 270 104 20s| 2325 000|295 3.385
arir

a. Dependent Variable: Loyalitas
Kerja

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22
Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas data diperoleh nilai Variance Inflation

Factor (VIF) 3,385 < 5,00 Sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas

diantara variabel dependen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model korelasi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Deteksi
ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dengan dasar analisis adalah

sebagai berikut (Garaika & Darmanah, 2019):

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang,  melebar, kemudian  menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas Kerja
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Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data

Gambar diatas menunjukan hasil grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat dengan residualnya. Berdasarkan hasil Uji heteroskedastisitas sehingga
dapat disimpulkan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Regresi Linier Berganda
Menurut (Garaika & Darmanah, 2019) analisis regresi linier berganda adalah
analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel X terhadap
satu variabel Y. yaitu lingkungan kerja dan pengembangan karir serta satu variabel
dependen yaitu Loyalitas Kerja. Adapun rumus dari regresi linier berganda adalah
sebagai berikut : Y = bo a + bixa + bax2 + e.

Coefficients”
Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 23.911 4.276 5.5931.000
Lingkungan Kerja .568 .168 522 3.381(.001
Pengembangan Karir 270 .104 205 2.325(.009

a. Dependent Variable: Loyalitas Kerja

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil uji regresi diatas didapatkan hasil persamaan regresi
berganda berikut:

Y =23.911 + 0,568X1 + 0,270Xz2 + e

Pada persamaan linear diatas dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai kostanta bo = 23.911 dengan nilai kostanta yang bernilai positif
(23.911) maka Loyalitas kerja pada Bank BRI cabang Gorontalo akan bertambah
sebesar 23.911 apabila Lingkungan kerja dan Pengembangan Karir sama dengan
nol.
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2. Nilai b1 untuk variabel Lingkungan kerja dengan Nilai kostanta b1 = 0.568
(arah positif) artinya jika Lingkungan kerja meningkat satu-satuan, maka Loyalitas
kerja akan bertambah sebesar 56,8% dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Nilai b2 untuk variabel Pengembangan karir dengan Nilai kostanta b2-0.270
(arah positif) artinya jika Pengembangan karir meningkat satu-satuan, maka
Loyalitas Kerja akan bertambah sebesar 27,0% dengan asumsi variabel lain tetap.

Nilai konstanta dari hasil penelitian menunjukkan nilai yang positif, dapat
diartikan bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel Lingkungan kerja dan
Pengembangan karir, maka Loyalitas kerja tidak mengalami perubahan.

a. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan kerja (X1) pada persamaan
regresi menunjukkan nilai positif, dapat diartikan bahwa jika Lingkungan kerja
(X1) ditingkatkan maka hal itu akan meningkatkan Loyalitas kerja ().

b. Nilai koefisien regresi variabel Pengembangan karir (X2) pada persamaan
regresi menunjukkan nilai positif, dapat diartikan bahwa jika Pengembangan karir
(X2) ditingkatkan maka hal itu akan meningkatkan Loyalitas kerja (Y).

e. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis untuk uji t dilakukan dengan tujuan untuk melihat
pengaruh secara parsial variabel independen X1 (Lingkungan kerja), X2
(Pengembangan Karir) terhadap variabel dependen Y (Loyalitas Kerja). Hal itu
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t tabel dan t hitung dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:

1. HO: diterima (H1: ditolak) jika t hitung < t tabel dengan tingkat kepercayaan
90% atau o sama dengan 5% (0,05).

2. HO: ditolak (H1: diterima) jika t hitung > t tabel dengan tingkat kepercayaan
90% atau o sama dengan 5% (0,05).

Ho : Artinya, tidak ada pengaruh dari masing-masing variabel bebas (x)
terhadap variabel terikat (y)

H1 : Artinya, ada pengaruh dari masing-masing variabel bebas ( x ) terhadap
variabel terikat (y ).

Uji-t dihitung dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 90% atau o sama dengan 5% (0,05). Hal ini
sejalan dengan tingkat margin of error pada pengambilan sampel sebesar 5%.
Diketahui nilai t tabel yang akan digunakan adalah 1,992.

Coefficients”

Unstandardized  [Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) 23911 4.276 5.593 .000
Linglungan 568 168 522| 3381 001 295 3.385
Kerja
E‘Zii_e"‘ba"ga“ 270 104 205| 2325|009 295 3.385

a. Dependent Variable: Loyalitas
Kerja

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22
Berdasarkan hasil uji Parsial (uji t) diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa:
a.Lingkungan Kerja
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Berdasarkan perhitungan variabel Lingkungan kerja (X1) melalui pengujian
secara parsial diperoleh t hitung 3.381 > 1,992 (t tabel) dengan p-value 0,001 < 0,05
artinya variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
kerja. Dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi Loyalitas kerja
sebesar 0,568 atau 56,8%. Berdasarkan data tersebut didapatkan berdasarkan hasil
olahan data SPSS.
b.Pengembangan Karir

Berdasarkan perhitungan variabel Pengembangan Karir (X2) melalui
pengujian secara parsial diperoleh t hitung 2,325 > 1,992 (t tabel) dengan p-value
0,009 < 0,05 artinya variabel Pengembanga Karir berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Kerja. Dapat dijelaskan bahwa Pengembangan Karir mempengaruhi
Loyalitas kerja sebesar 0,270 atau 27,0%. Berdasarkan data tersebut didapatkan
berdasarkan hasil olahan data SPSS.

f.  Uji Simultan (Uji-f)

(Darmanah, 2019) uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Ketentuan
yang digunakan dalam uji F adalah sebagai berikut:

1. Jika F hitung < F tabel pada o > 0.1 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Hal ini berarti secara serempak variabel independen
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika F hitung > F tabel pada a < 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan). Hal ini berarti secara serempak variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 2315343 2| 1157.672| 35.055|  .000°
Residual 2377777 72 33.025
Total 4693.120 74

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Loyalitas Kerja

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian secara Simultan (uji F) diatas sehingga diperoleh
F hitung sebesar 35,055 > 2,380 (F tabel) dan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
maka nilai F hitung yang diperoleh signifikan, sehingga hipotesis diterima
(koefisien regresi signifikan). Hal ini berarti secara serempak variabel independen;
Lingkungan kerja dan Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Loyalitas kerja.
g. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel
lingkungan kerja dan pengembangan karir terhadap komitmen organisasi di PT
Bank BRI Cabang gorontalo pada koefisien determinasi berganda. Bila nilai r
mendekati -1 atau 1 maka ada hubungan yang erat antara variabel bebas dengan
variabel terikat.
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Model Summary

Model] R |R Square|Adjusted R Square[Std. Error of the Estimate
1 7022 493 479 5.747

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22

Besarnya pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi secara parsial dari
masing-masing variabel tersebut. Dengan demikian besarnya kontribusi
Lingkungan kerja terhadap Loyalitas kerja sebesar 56,8%, besarnya kontribusi
Pengembangan karir terhadap Loyalitas kerja sebesar 27,0%. Hal ini berarti
variabel Lingkungan kerja memberikan kontribusi paling besar terhadap Loyalitas
kerja dibanding variabel Pengembangan Karir.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Loyalitas kerja

Menjawab rumusan masalah yang pertama yang mengatakan bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh positif Loyalitas kerja dapat dilihat dari Tabel 4.8
Yang menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap Loyalitas Kerja dengan koefisien regresi t-test diperoleh t hitung Lebih
besar dari t tabel dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 artinya variabel
Lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas kerja (Y).

Lingkungan kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap
Loyalitas kerja sebesar 56,8%. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai Rata-rata
dari Variabel Pengembangan Karir yaitu dengan presentase baik, Hal ini
menunjukkan bahwa responden menyatakan Lingkungan kerja yang diterapkan di
PT. Bank BRI Cabang Gorontalo berkategori Baik. Pada PT. Bank BRI Cabang
Gorontalo telah menerapkan dengan baik hubungan antar rekan kerja, suasana
kerja, dan fasilitas kerja yang memadai sehingga Karyawan memiliki loyalitas
dalam bekerja di PT. Bank BRI Cabang Gorontalo.

Hasil tersebut didukung dengan hasil observasi awal ditemui bahwa
lingkungan kerja di PT. Bank BRI Cabang Gorontalo telah memadai seperti
tersedianya fasilitas kantor dan suasana tempat kerja antar karyawan yang saling
memberikan support, hasil wawancara kepada karyawan di PT. Bank BRI Cabang
Gorontalo juga menyatakan bahwa dikantor PT. Bank BRI Cabang Gorontalo
Sesama karyawan dituntut untuk saling bekerja sama, berkomunikasi dan
berinteraksi dengan baik Serta karyawan mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan di dalam kantor maupun di luar kantor dimana dengan
pelatihan tersebut memberikan kesempatan bagi karyawan dalam peningkatan
jenjang karirnya. Hal tersebut sehinganya yang mendorong kepada loyalitas kerja
pegawai di PT. Bank BRI Cabang Goro.

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Putu Meidita
Larastrini dan | Gusti Ayu Dewi Adnyani dengan Judul Pengaruh Kepuasan Kerja
Lingkungan Kerja Dan work— Life Balance Terhadap Loyalitas Karyawan dengan
hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap loyalitas karyawan, lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan loyalitas kerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Nitisemito (2019, hal. 183) menyatakan bahwa: “Bahwa lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang dibebankan”. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat memungkinkan Karyawan untuk dapat bekerja secara optimal. Jika
Karyawan suka dan menyenangi tempat pekerjaan itu maka Karyawan akan merasa
betah dengan tempat kerjanya.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sarana dan
prasarana atau segala sesuatu yang berhubungan dengan Karyawan yang dapat
mempengaruhi prestasi kerja dan loyalitas kerja Karyawan.

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Loyalitas Kerja

Menjawab rumusan masalah yang kedua yang menyatakan apakah
pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap Loyalitas kerja dapat dilihat dari
Tabel 4.8 Yang menunjukkan bahwa Pengembangan karir berpengaruh positif
signifikan terhadap Loyalitas kerja dengan koefisien regresi t-test diperoleh t hitung
Lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 artinya variabel
Pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas kerja (Y).

Pengembangan karir secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap
Loyalitas kerja sebesar 27,0%. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai Rata-rata
dari Variabel Pengembangan Kkarir yaitu dengan presentase baik, Hal ini
menunjukkan bahwa responden menyatakan Pengembangan Karir yang diterapkan
di PT. Bank BRI Cabang Gorontalo berkategori Baik. Pada PT. Bank BRI Cabang
Gorontalo telah menerapkan dan memberikan pendidikan dan pelatihan bagi
Karyawan, Promosi, serta mutasi kerja Karyawan dengan baik sehingga Karyawan
memiliki loyalitas dalam bekerja di PT. Bank BRI Cabang Gorontalo.

Hasil diatas didukung oleh pernyataan karyawan yang mendukung bahwa
Pendidikan dan  pelatihan merupakan faktor penting dalam pengembangan
karir, karyawan di PT. Bank BRI Cabang Gorontalo Aktif mencari kesempatan
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan bidang karir dan
juga Aktif mencari peluang untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi guna
mendukung promosi dalam Karir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Vivilia Aninditya Vrisna
Willy, Rizky Utami dan Christantius Dwiatmadja dengan judul penelitian Pengaruh
Pengembangan Karir, Motivasi Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap
Loyalitas Kerja Karyawan menyatakan bahwa Pengembangan Karir terbukti
memiliki pengaruh terhadap loyalitas kerja seorang karyawan pada PT. Tribun
Berita Online dikarenakan karyawan beranggapan bahwa kesetiaan terhadap
perusahaan perlu dilakukan sebanding dengan hasil kerja yang dikeluarkan dihargai
dengan peningkatan karir pada karyawan PT. Tribun Berita Online.

Sejalan dengan penelitian oleh Abdu Haris, Ahmad Firman dan Deddy
Rahwandi Rahim dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
dan Pengembangan Karir Terhadap Loyalitas Kerja Pegawai Pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Baru, yang menyatakan bahwa yakni persentase yang
menyumbangkan pengaruh pengembangan karir (X3) terhadap loyalitas kerja
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pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Barru (Y). R2 sebesar 0,454, menunjukkan
pengertian bahwa 45,4 persen sumbangan pengaruh pengembangan karir (X3)
terhadap loyalitas kerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Barru (Y) sedangkan
sisanya sebesar 54,6 persen dipengaruhi oleh faktor lain.

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Pengembangan Kkarir
adalah proses yang dilakukan oleh perusahaan kepada Karyawan nya untuk
melakukan perubahan status, posisi, ataupun kedudukan Karyawan di suatu
perusahaan (Yunita & Utami, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa Pengembangan karir merupakan suatu cara bagi
sebuah organisasi untuk mendukung atau meningkatkan produktivitas Karyawan
dalam bekerja sehingga loyalitas dalam bekerja dapat dipenuhi.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Loyalitas
Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan Lingkungan
Kerja dan Pengembangan karir memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
loyalitas kerja dapat dilihat pada tabel 4.9 diperoleh F hitung Lebih besar dari F
tabel dan nilai p value kurang dari 0,05 sehingga nilai F hitung yang diperoleh
signifikan.

Lingkungan kerja dan Pengembangan karir Karyawan secara simultan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas kerja Karyawan dengan
besarnya pengaruh sebesar 49,3%, Bentuk kontribusi antara Lingkungan kerja dan
Pengembangan Kkarir terhadap Loyalitas kerja adalah pengaruh positif yang
ditunjukan dari besaran koefisien regresi yang bertanda positif. Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa jika variabel Lingkungan kerja dan Pengembangan karir
ditingkatkan secara bersama-sama, maka akan diikuti dengan meningkatnya
Loyalitas kerja dan sebaliknya jika variabel Lingkungan kerja dan Pengembangan
karir mengalami penurunan maka akan diikuti dengan menurunya Loyalitas kerja
Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo.

Berdasarkan hasil dari dilakukanya observasi awal penelitian ditemukan juga
bahwa karyawan memiliki loyalitas kerja seperti taat pada aturan kerja yang,
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo juga menyatakan
bahwa bahwa melanggar peraturan di tempat kerja adalah tindakan yang tidak
bertanggung jawab serta karyawan merasa bahwa kesuksesan perusahaan ini adalah
juga kesuksesan saya pribadi. Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI
Cabang Gorontalo juga mendukung bahwa Tanggung jawab adalah faktor penting
dalam menjaga loyalitas kerja, Pentingnya tanggung jawab sebagai kualitas
kepemimpinan dalam mempertahankan loyalitas kerja karyawan.

Hasil tersebut diatas sejalan dengan penelitian oleh Dewi Eka Putri dengan
judul Pengaruh Pengembangan Karir, lingkungan kerja non fisik dan komitmen
organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan pada PT. Astra sedaya finance,
menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian analisis statistic sehingga hasil
penelitian menunjukan bahwa pengembangan karir, lingkungan kerja non fisik dan
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan di PT.
Astra Sedaya Finance.

Hasil penelitian oleh Ade Febriani dengan judul Pengaruh Pengembangan
Karir, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan PT.
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Aurora Indah Elektrik Sunggal, menunjukan bahwa pengembangan Karir,
kompensasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan PT. Aurora Indah Elektrik baik secara parsial maupun secara
simultan.loyalitas dapat dijelaskan dan diperoleh dari pengembangan Karir,
kompensasi, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya oleh faktor lain. Loyalitas
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap pengembangan karir, kompensasi,
dan lingkungan kerja.

Berdasarkan uraian diatas yang sejalan dengan teori oleh Leuwol (2020:81)
berpendapat bahwa “Loyalitas adalah bentuk kesetiaan seorang Karyawan pada
organisasi. Karyawan yang memiliki sikap loyalitas tinggi, akan menunjukkan
dukungan dan kepatuhan terhadap perusahaannya”. Peneliti mengambil kesimpulan
bahwa Lingkungan kerja dan pengembangan karir yang berjalan dengan baik akan
berdampak pada Loyalitas kerja Karyawan yang merupakan bagian penting dalam
pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo karena apabila Karyawan
loyal terhadap perusahaan, operasional perusahaan akan lebih stabil dan begitupun
sebaliknya apabila loyalitas Karyawan pada perusahaan rendah, banyak Karyawan
yang akan mengundurkan diri sehingga kegiatan operasional perusahaan akan
terhambat.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas kerja dengan besaran
pengaruh sebesar 56,8%. Menunjukan bahwa sebesar 56,8%. Lingkungan kerja
dalam mempengaruhi loyalitas kerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
BRI Cabang Gorontalo. Dengan artian bahwa semakin ditingkatkanya Lingkungan
kerja seperti hubungan kerja antar rekan kerja yang baik, suasana tempat kerja yang
nyaman dan tersedianya fasilitas kerja yang memadai akan dapat meningkatkan
Loyalitas kerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo

2. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Pengembangan karir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja. dengan besaran
pengaruh sebesar 27,0%. Menunjukan bahwa sebesar 27,0%. Pengembangan karir
dalam mempengaruhi loyalitas kerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
BRI Cabang Gorontalo. Artinya semakin di tingkatkannya pengembangan Kkarir
seperti pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan Karyawan, Promosi dan Mutasi dapat
meningkatkan Loyalitas kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang
Gorontalo.

3. Secara simultan Lingkungan kerja dan Pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja, dengan besaran pengaruh sebesar
49,3%,. Menunjukan bahwa sebesar 49,3%, Lingkungan kerja dan Pengembangan
karir secara Bersama-sama dalam mempengaruhi loyalitas kerja karyawan pada PT.
Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo. dengan artian bahwa jika PT. Bank
Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo meningkatkan semua aspek Lingkungan

- 849 -



Abudi, S., Yantu, ., & Bokingo, A. H.. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10(4), 838-852

kerja dan Pengembangan karir secara bersama-sama hal ini dapat meningkatkan
Loyalitas kerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo.
Saran

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo

a. Peningkatan terhadap Lingkungan kerja agar memberikan dampak positif
pada loyalitas kerja Karyawan sehingga diharapkan agar tetap menjaga Hubungan
kerja antar rekan kerja dengan baik, memaksimalkan suasana kerja yang nyaman
serta memelihara fasilitas dan meningkatkan fasilitas kerja maupun fasilitas umum
yang ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI Cabang Gorontalo.

b. Pengembangan karir bagi Karyawan agar selalu dilaksanakan melalui
pemberian pendidikan dan pelatihan, promosi dan mutasi jabatan agar
meningkatkan loyalitas kerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI
Cabang Gorontalo.

2. Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dari variabel
independen lain selain Lingkungan kerja dan Pengembangan Karir yang
mempengaruhi Loyalitas kerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia BRI
Cabang Gorontalo. sebesar 50,7%, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya agar
dapat menambahkan variabel independen lain pada penelitian selanjutnya.
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